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ABSTRACT

This study aims to determine the magnitude of the influence of the VCT model on
the analysis of student norm forms in Pancasila education learning. This study uses
a quantitative method with a quasi-experimental and Post-test only control group
design. Participants in this study were a population involving 5th grade elementary
school students. Consisting of 2 classes at SDN KepuhKiriman 1 Waru, namely
class 5B (experimental) using the VCT learning model and class 5D (control) using
the conventional learning model. The data collection method in this study used test
and observation studies. The test used was to see the extent of students’
understanding of norm forms. The test contained 10 test questions, and
observations were carried out in order to see the extent of the influence of norm
forms that existed around. The study shows that the application of the VCT model
significantly increases students' understanding of norm values. This finding
integrates that the VCT model in elementary schools can be an effective strategy
for building students based on norms. Based on the results of the study conducted
and processed using SPSS 21, it is known that the t-count is greater than the t-table.
Due to the fact that the average score was found in the posttest, the scores of class
5B and 5D were based on the experimental and control groups respectively. From
the data analysis, it can be interpreted that there is a positive and significant
influence of the VCT Learning Model on the Analysis of Elementary School
Students' Norm Forms in Pancasila Education

Keyword : VCT Model, Analysis of Norm Forms, Pancasila Education
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh model VCT terhadap
analisis bentuk norma siswa pada pembelajaran pendidikan pancasila. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan quasy eksperiment dan Post-test only
control group design. Partisipan dalam penelitian ini yaitu populasi yang melibatkan
peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar. Terdiri dari 2 kelas di SDN KepuhKiriman 1
Waru, yaitu kelas 5B (eksperimen) menggunakan model pembelajaran VCT dan
kelas 5D (kontrol) menggunakan model pembelajaran konvensional. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi tes dan observasi. Tes
yang digunakan yaitu melihat sejauh mana pemahaman siswa tentang bentuk
norma. Tes yang berisi 10 soal test, dan observasi yang dilakukan agar dapat
melihat sejauh mana pengaruh bentuk norma yang ada di sekitar. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model VCT secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai norma. Temuan ini mengintegrasi bahwa
model VCT dalam sekolah dasar dapat menjadi strategi efektif untuk membangun
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siswa yang berlandaskan norma. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan
diolah dengan menggunakan SPSS 21, diketahui bahwa t-hitung lebih besar
daripada t-tabel. Karena fakta bahwa skor rata-rata ditemukan pada postest, skor
kelas 5B dan 5D masing-masing didasarkan pada kelompok eksperimen dan
kontrol. Dari analisis data dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang posistif
dan signifikan dari Model Pembelajaran VCT terhadap Analisis Bentuk Norma
Siswa Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Kata Kunci: Model VCT, Analisis Bentuk Norma, Pendidikan Pancasila

A.Pendahuluan

Lingkungan sosial sebagai tolak
ukur penilaian baik atau buruknya
seseorang. Nilai yang berlaku dalam
lingkup sosial tertentu menjadi
standar penilaian bagi setiap individu.
Berdasarkan perilaku yang
ditunjukkan, setiap orang berhak
menilai baik atau buruknya orang lain
dengan tetap mengacu pada aturan
dan norma yang berlaku. Norma,
yang merupakan seperangkat nilai
berisi tuntunan perilaku, kaidah
kehidupan, dan adat istiadat, sangat
penting dimiliki oleh setiap individu.
Sayangnya, perkembangan anak di
Indonesia saat ini menunjukkan
penurunan yang signifikan. Baik dari
kalangan bawah maupun atas,
cenderung bersikap acuh dan kurang
berpartisipasi (Dewi et al., 2021).
Karakteristik anak Sekolah Dasar
(SD) yaitu suatu hubungan antara
usia perkembangan anak sejak lahir
merupakan sesuatu yang diperoleh
atau didapatkan oleh anak. Faktor

yang terjadi dalam suatu proses
perkembangan anak adalah keluarga
dan lingkungan sosialnya. Faktor
tersebut menjadi hal yang sangat
beresiko. Menurut Indriyani et al.,
(2023), perkembangan dipengaruhi
oleh suatu faktor, termasuk proses
pembentukan perkembangan anak.
Aktivitas sosial melibatkan individu
terdekat anak, seperti keluarga dan
lingkungan tempat tinggalnya.

Karakteristik anak Sekolah Dasar
(SD) menunjukkan bahwa hubungan
antara usia dan perkembangan anak
sangat signifikan. Hal ini dilakukan
sejak masa perkembangan anak.
Keluarga dan lingkungan sosial
merupakan bagian paling penting
dalam perkembangan anak. Menurut
Indriyani et al., (2023),
perkembangan kepribadian dalam
norma anak dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk suatu
proses kepribadian, serta
perkembangan sosial anak disekolah.

Kepribadian anak sangat dipengaruhi
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olen aktivitas yang melibatkan
individu terdekat anak, seperti
keluarga dan lingkungan tempat

tinggalnya.

Diperkuat dengan hasil observasi
di SDN KepuhKiriman 1 Waru, bahwa
penerapan kenyataan di kehidupan
sehari-hari  khususnya lingkungan
sekolah terkait norma peserta didik
mengalami penurunan. Kurangnya
penerapan suatu norma pada anak
didik tersebut tercermin dari sikap dn
perilaku dalam kehidupan sehari-hari
baik di lingkungan sekolah, keluarga
maupun di Masyarakat. Banyak
pengaruh yang dilakukan kurang
baik. Sehingga harus ada proses
pendampingan norma (Hulkin, 2023).
Kondisi siswa inilah yang harus
diperhatikan dalam permasalahan
norma. Siswa harus siap memahami
dan beradaptasi dengan perubahan
yang dilakukan. Perilaku siswa
sekolah dasar ini sangat
memprihatinkan, karena dapat dilihat
dimana perilaku anak-anak yang
tidak mencerminkan norma yang baik
dan benar. Perkembangan aspek
norma menjadi aspek yang paling
penting untuk dikembangkan kearah
yang baik dan benar. Oleh karena itu,

adanya permasalahan yang terjadi

saat ini yaitu rendahnya nilai norma
peserta didik terutama di SD. Kondisi
siswa inilah yang harus diperhatikan

dalam permasalahan norma.

Hal tersebut sesuai dengan suatu
penelitian yang dilakukan Hakim et
al., (2021), terkait dengan peran
guru dalam membentuk norma anak
dengan hasil penelitian bahwa
norma sangatlah penting untuk
perkembangan suatu norma dalam
membimbing siswa agar bertindak
sesuai dengan kebijakan norma yang
telah berlaku. Pendidikan norma ini
sangat penting sebagai suatu
kemampuan siswa dalam memilih
baik dan buruk sesuai dengan norma
kehidupan yang telah ditetapkan.
Dengan perkembangan suatu norma
tersebut, dapat memberikan dampak
yang mengarahkan siswa dalam
bertindak sesuai dengan kebijakan
norma yang ada di lingkungan
sekolah maupun di masyarakat.
Pendidikan norma merupakan suatu
pendidikan yang menjadikan anak
bernorma baik dan mausiawi (Sinaga
et al, 2022). Sehingga, dari
penjelasan diatas bahwa, seseorang
memiliki norma yang sesuai dengan
baik akan berpengaruh sangat

penting bagi kehidupannya untuk
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selalu  berpikir  terlebih  dahulu
sebelum melakukan sesuatu hal yang
sesuai dengan apa yang mereka
lakukan

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti, ditunjukkan
bahwa bentuk norma masih dalam
kategori kurang memuaskan. Hasil
observasi pada sekolah tersebut
bahwa guru belum secara optimal
menerapkan bentuk norma dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Hasil beberapa menunjukkan bahwa
siswa masih  kesulitan  untuk
menerapkan bentuk norma, karena
rendahnya bentuk norma tersebut.
Penyebab dari menurunnya norma
tersebut, karena masih ditemukan
siswa yang melakukan kegiatan tidak
baik seperti siswa masih belum
memiliki rasa hormat baik kepada
orang tua, guru, maupun kepada
orang yang dianggap lebih tua dari
usianya. Seharusnya lebih cenderung
melakukan perilaku-perilaku yang
baik tersebut (Wulandari et al., 2021).
Selain itu, masih berkurangnya suatu
pengawasan yang diberikan oleh
orang tua kepada anaknya tersebut.
Namun sebenarnya, kepribadian
anak ini sangat bergantung pada apa

yang dilakukan sesuai apa yang

dilakukan disekitar lingkungannya.
Karena ini dapat mempengaruhi
perkembangan suatu norma dalam

kepribadian anak (Wulandari, 2021).

Model VCT adalah model yang
dirancang untuk membantu siswa
mengidentifikasi dalam suatu situasi.
Pendekatan ini, melibatkan analisis
terhadap nilai yang sudah ada dalam
diri siswa itu sendiri (Sari, 2023).
Adapun pembelajaran berbasis nilai
melalui model VCT ini diharapkan
dapat membantu membentuk jati diri
siswa dalam mengembangkan nilai-
nilai positif yang dapat membentuk
jati dirinya dalam kehidupan sehari-
hari  (Saripudin, 2022). Model
pembelajaran ini berperan agar
pembelajaran lebih menarik dan
efektif, sehingga meningkatkan suatu
kualitas belajar peserta didik, dan
guru dapat lebih aktif melihat
perkembangan peserta didik.
Memungkinkan kualitas untuk
mengamati perkembangan siswa

secara lebih aktif.

Berdasarkan  hasil  penelitian
terdahulu di atas, dapat disimpulkan
bahwa suatu penggunaan model VCT
dapat mengembangkan pengalaman
secara langsung. Siswa akan lebih

aktif dalam kegiatan pembelajaran
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yang ada di dalam kelas yang
membuat siswa lebih  memiliki
kemampuan di atas rata-rata yang
akan aktif dan efisien. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka model
pembelajaran VCT sangat penting
dilakukan agar dapat meningkatkan
pemahaman bentuk norma. Oleh
karena itu, peneliti mengambil judul
penelitian Pengaruh Model
Pembelajaran VCT terhadap Analisis

Bentuk Norma Siswa dalam

Bentuk Norma

N 23
Minimum 78
Maximum 90
Mean 84, 20
Std. Deviation 3,473

Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Sekolah Dasar.

B. Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang
digunakan quasi eksperimen yaitu
metode penelitian yang menguji
hipotesis berbentuk hubungan sebab
akibat melalui adanya  suatu
perlakuan tertentu dan perubahan
yang terjadi akibat perlakuan
tersebut.  Penelitian  eksperimen
adalah suatu penelitian yang mencari

hubungan sebab akibat antara

variable bebas dan variable terikat,
Dimana variable bebas dikendalikan
(experiment research) adalah
kegiatan percobaan (experiment),
yang bertujuan untuk mengetahui
suatu gejala atau pengaruh yang
timbul, sebagai akibat dari adanya

perlakuan tertentu (Supriyati, 2022).

Dalam desain eksperimen ini
terdapat kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diberi perlakuan dalam
menggunakan model VCT. Kelompok
kontrol diberikan perlakuan biasa
(kelas  konvesional). Rancangan
penelitian yang digunakan vyaitu
Posttest only control group design.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil  penelitian  penggunaan
model VCT terhadap analisis
bentuk norma siswa kelas V di
SDN KepuhKiriman 1 Waru dapat
dilihat pada penjelasan berikut :

Tabel 1 Statistik Deskriptif
Bentuk Norma

Tabel 1 dapat dilihat bahwa N
yang valid berjumlah 23 siswa. Dari 23
data sampel siswa yang memiliki
bentuk norma, nilai minimum sebesar
78, nilai maksimum sebesar 90, nilai
mean sebesar 84,20, dan nilai standar
deviasi sebesar 3,473. Analisis data
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dilakukan dengan analisis inferensial,
sebagai uji persyaratan terdapat uji

Test of Homogeneity of Variances

Equal E'qual
variances vananees
assumed ot

assumed
Levene's F 6,917
Test for Sig 0,010
Equality
of
Variances
t-test for t 230 230
Equality
of Means
df 78 74,457
Sig. (2- 0,003 0,003
tailed)
Mean 175 175
Difference
Std. Error 762 762
Difference
95% Lower 1,692 1,693
Confidence Upper 1,342 1,343
Interval of
the
Difference

normalitas dan uji homogenitas. Untuk
mengetahui hasil akhirnya dilakukan
perhitungan uji atau uji T dengan
berbantuan SPSS 21 for windows,
selanjutnya hasil statistik uji
persyaratan analisis data yaitu uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 2 :

Tabel 2. Uji Normalitas

Tabel 2 di atas, diketahui hasil
Uji Normalitas Keterampilan Kognitif
telah diketahui nilai outputnya, yaitu
Sig. Karena itu nilai yang signifikan.
Jika kedua kelompok > 0,05 (kriteria
untuk menentukan uji normalitas
Shapiro-Wilk di atas), maka kita dapat

menyimpulkan bahwa residual
terdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji persyaratan, setelah uji
normalitas yaitu uji homogenitas yang
dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Uji Homogenitas

Bentuk Norma
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.093 1 38 763

Tabel 3 diatas terlihat nilai
signifikansinya sebesar 0,763 vyaitu
0,763 > 0,05. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa sebaran datanya
sama. Karena kedua kelas tersebut
homogen maka dapat dijadikan
sampel penelitian. Dengan demikian
uji Independent samples t-test sudah
terpenuhi.  Selanjutnya hasil  uji
hipotesis dapat dilihat pada tabel 4

dan tabel 5 :

Tabel 4. Independent Samples T-

Test
Berdasarkan  keluaran  bagian
Karakteristik Pemahaman Nilai Keterangan
Shapiro- Moral
Wilk
Sig 0,393 0,393>0,05 Distribusi
A 0,05 Normal

Assumed Equal Variances (Independent
Samples Test), dapat diketahui nilai
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Signya. Jika 0,003 < (2-tailed) 0,05, maka
dapat ditentukan apakah nilai signifikansi
(2-tailed) < 0,05 sebagai dasar
pengambilan keputusan dengan uji
Independent Samples t-test. Jika 0,05
maka H, ditolak dan H. diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara
satu variable independen terhadap
variable dependen.

D. Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian
dilakukan, ditemukan suatu pengaruh
yang signifikan antara variabel model
VCT terhadap bentuk norma. Hasil
analisis yang didapat menunjukkan
bahwa Model VCT dapat mendorong
seseorang untuk berpikir secara kritis
tentang nilai-nilai yang ada di dalam
lingkungan. Peserta didik belajar dengan
model VCT dilatih untuk menemukan
bilai-nilai yang ada didalam diri. Peserta
didik akan selalu mempertimbangkan
nilai-nilai  yang telah  dimilikinya
dikaitkan dengan nilai-nilai yang ada di
lingkungan. Banyak ditemukan sebuah
kesalahan yang erat kaitannya dengan
kurangnya pemahaman norma pada anak
didik tersebut tercermin dari sikap dan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari
baik di lingkungan sekolah, keluarga
maupun di Masyarakat. Saat ini banyak
pengaruh lingkungan yang kurang baik.

Sehingga perlu adanya pendampingan

terhadap perkembangan norma (Hulkin,

2023).

Kondisi siswa inilah yang
harus diperhatikan lebih dalam
mengenai  permasalahan  norma.
Siswa harus siap memahami dan
beradaptasi dengan perubahan yang
dilakukan. Perilaku anak siswa
sekolah dasar ini sangat
memprihatinkan, karena dapat dilihat
dimana perilaku anak-anak yang tidak
mencerminkan norma yang baik dan
benar. Perkembangan aspek norma
menjadi aspek yang paling penting
untuk dikembangkan kearah yang
baik dan benar. Oleh karena itu
adanya permasalahan yang terjadi
saat ini yaitu kurangnya nilai norma
peserta didik terutama di Sekolah
Dasar. Penerapan pemahaman model
pembelajaran VCT diperlukan untuk
memperbaiki proses pembelajaran,
sehingga permasalahan dalam kelas
dapat teratasi. Model ini merupakan
Teknik penanaman nilai ini yang
melatih siswa untuk menemukan dan
memilith  sikap mereka  sendiri
terhadap nilai yang ingin mereka
lakukan. Paradigma pada suatu
pembelajaran VCT diharapkan dapat
membantu siswa menemukan dan

mengidentifikasi nilai yang mereka
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anggap baik melalui pendekatan nilai
yang mana peserta didik dapat
menemukan, memilih, menganalisis,
memberi keputusan, dan mengambil
sikap sendiri sesuai dengan nilai-nilai
yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari (Cahyaningtiyas et al.,
2023).

Penggunaan sebuah model
VCT bertuyjuan membantu siswa
mencari yang dianggap baik dalam
menghadapi persoalan melalui proses
analisis nilai yang sudah tertanam
dalam diri siswa (Putri et al., 2023).
Model VCT dapat membantu guru
untuk melakukan sebuah aturan dan
menyampaikan konsep kepada siswa
sebagai suatu pembelajaran yang
membantu siswa mengidentifikasi
suatu nilai yang dianggap baik untuk
menyelesaikan suatu masalah melalui
proses analisis nilai yang ada dalam

diri siswa (Ardina Kamal, 2023).

Adapun  sintaks = model
pembelajaran VCT dilakukan dengan
cara membuat media stimulus berupa
contoh perbuatan yang membuat
nilai-nilai  sesuai tema  target
pembelajaran, melontarkan stimulus
dengan cara membaca cerita atau
menampilkan gambar, foto atau film,

memberikan kesempatan beberapa

saat kepada siswa berdialog sendiri

atau sesama teman sehubungan

dengan stimulus, mampu
merangsang, mengundang, dan
melibatkan  potensi  siswa dan

meningkatkan motivasi belajar yang

dilakukan (Nasional et al., 2024)

Penerapan  model  VCT
dengan keunggulan mengungkapkan
isi materi, memahami nilai-nilai yang
ada dalam suatu proses kehidupan,
mengembangkan potensi diri siswa
terutama untuk mengembangkan nilai
sikap, memberikan suatu proses
pengalaman belajar dari berbagai
kehidupan, memadukan berbagai
nilai-nilai moral dalam sistem nilai
dan norma yang ada dalam diri
seseorang, memberi gambaran nilai
norma yang perlu diterima. Hal ini
sejalan dengan penelitian Putri et al.,
(2023) dengan penerapan model
VCT, diharapkan dapat menajwab
kendala dalam pemilihan model
pembelajaran yang dilakukan untuk
menanamkan suatu nilai  yang
terkandung dalam pembelajaran.
Memungkinkan untuk mengingat dan
memahami materi lebih lama karena
terlibat aktif dalam penyelesaian
masalah dan klarifikasi nilai. Hal ini

membuat pembelajaran lebih berarti
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karena siswa secara langsung

menyusun  pengetahuan  mereka
sendiri dan mengalami langsung
materi yang dipelajari.  Dapat
diterapkan  untuk  meningkatkan

kemampuan berpikir siswa.

Siswa perlu suatu
pengimplikasian dalam model VCT
pada  pembelajaran  Pendidikan
Pancasila yang dapat menumbuhkan
kompetensi  suatu

keterampilan berpikir. Model VCT

pengetahuan

dapat digunakan sebagai acuan
membantu  proses siswa dalam
mengembangkan dan menanamkan
nilai-nilai  positif yang  dapat
membentuk  jati dirinya dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil

penelitian ~ mengatakan  bahwa,
penggunaan model pembelajaran
VCT bertuyjuan membantu siswa
menentukan nilai yang dianggap baik
dalam menghadapi suatu persolaan
melalui proses menganalisis nilai
yang sudah ada dan tertanam dalam
diri siswa (Putri et al., 2023). Model
VCT ini dapat membantu
menyampaikan konsep dan
mengidentifikasi suatu nilai yang
dianggap baik untuk menyelesaikan
suatu masalah melalui proses analisis

nilai yang ada dalam diri siswa

(Ardina Kamal, 2023). Model VCT
merupakan pembelajaran nilai yang
mampu mengarahkan peserta didik
agar selalu mempunyai keterampilan
sehingga dapat menentukan nilai-
nilai hidup yang tepat sesuai dengan
tujuan hidupnya. Model VCT sangat
cocok diterapkan dalam pembelajaran
pendidikan pancasila, karena suatu
model pembelajaran ini menekankan
nilai yang baik dalam diri siswa

(Febriyani, 2022).

Penerapan yang terjadi di

kehidupan sehari-hari  khususnya
lingkungan sekolah, terkait norma
peserta didik mengalami penurunan.
Kurangnya suatu pemahaman dan
pengamalan norma pada anak didik
tersebut tercermin dari sikap dan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari,
baik di lingkungan sekolah, keluarga
maupun di masyarakat. Banyak
pengaruh lingkungan yang kurang
baik. Sehingga perlu suatu proses
pendampingan perkembangan diri
terhadap suatu norma (Hulkin, 2023).
Siswa harus siap memahami dan
beradaptasi dengan perubahan yang
dilakukan. Perilaku anak siswa
sekolah dasar ini sangat
memprihatinkan, karena dapat dilihat

dimana perilaku anak-anak yang tidak
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mencerminkan norma yang baik dan
benar. Perkembangan aspek norma
menjadi aspek yang paling penting
untuk dikembangkan kearah yang
baik dan benar. Oleh karena itu
adanya permasalahan yang terjadi
saat ini yaitu kurangnya norma
peserta didik terutama di Sekolah
Dasar. Dengan penanaman nilai-nilai
yang terjadi pada pemahaman norma
tentunya akan meningkatkan sikap
yang baik dan efektif, seperti saling
menghormati, menghargai, dan hidup
rukun antar siswa, sehingga tidak
terjadi  suatu  konflik  ataupun
permusuhan antar sesama dan
menjadikan siswa sebagai generasi
yang cerdas dan berperilaku baik
(Safitri, et al., 2023).

Terkait permasalahan yang
terjadi, alasan  penulis  untuk
mengidentifikasi bentuk norma siswa
dengan model VCT, karena telah
banyak penulis membuktikan bahwa
model VCT dapat meningkatkan
peserta didik mengenai nilai yang ada
dalam diri peserta didik dengan cara
mengulas sikap atau perilaku peserta
didik. Dengan suatu proses model
pembelajaran ini merupakan sebuah
cara dalam proses pembelajaran yang

dapat menanamkan, menggali dan

mengungkapkan nilai-nilai tertentu
dari diri siswa. Model VCT membuat
siswa dapat lebih meningkatkan
kompetensi pengetahuan, dan
menerapkan  suatu  nilai  pada
kehidupan sehari-hari (Febriyani et
al., 2022). Namun belum ada yang
meneliti  model VCT  dapat
meningkatkan  nilai-nilai  sikap.
Dalam penelitian ini penulis meneliti
beberapa indikator. Hasil penelitian
yang telah dilakukan dinyatakan
habwa pembelajaran yang
menggunakan model VCT dapat
membantu meningkatkan peserta
didik mengenai nilai yang ada dalam
diri peserta didik dengan cara
mengulas sikap atau perilaku peserta
didik, dan meningkatkan pemahaman
moral siswa pada pembelajaran

pendidikan pancasila

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis

penelitian yang telah dilakukan di
SDN KepuhKiriman 1 Waru dengan
responden 46 siswa. Maka dapat
disimpulkan bahwa, terdapat suatu
pengaruh model VCT terhadap
analisis bentuk norma siswa
sekolah dasar pada pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas V
Sekolah Dasar. Hal ini dapat dilihat
nilai posttest kelas eksperimen
dengan kelas kontrol
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